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RINGKASAN

Muhammad ESabrang (59 0% 179), Tingkat Produksi dan
Konstribusi Usabatani Kopi Robusta dalam FEninqkat;n

Pendapatan Petani (Studi kasug di Desa Labbo, Kecamakan

Tampobulu FKabupaten Bataeng), di bawah bimbingan Didi
Rukmana den Darwis Ali. |

Praktek lapang ini bertujuasn untuk mengetahui faktor-
faktar vang mempengaruhi tinghkat produksi kopi robusta
sarta untuk mengetzhui basarnya " tingkat produksi kopi
robusta. Tujuan ¥ang kedua adalah mengetshuli besarnya
sumbangsn romoditi  kopi robusta terhadap PpeEndzapatan
petani.

Prakisk lspang ini dilaksanekan selama kursng lebih
dus  bulan wang oerlangsung mulsi bulan  Janusri sampai
bulan Februari 1997, di Desa Labbo, Kecamatan Tompobulu
Kabupaten EBantaeng. Luas wilayah Desa Labbo adalah 1381
kilometer perseqgi. dan berads pada ketinggian 700 - 1000
meter dari permukaan laut. Metode pengambilan sampsl
menggunakan rapcangsan acak sistimatis deangsn jumlah petandi
yang menjadi sampsl adalah 30 orang petsni kapi robusta.

Hasil analisis menunjukkan bahwsa tingkat produksi
rata-rata yang diperoleh responden adalah 283,90 kg/ha,
dengan tingkat prﬁduksi terendah 127,77 kg/ha, dan tingkat

produk=i tertinggi adalah 388,82 kg/ha. Jumlah ksuntungan




raYs-rat

* Jang  didapat sstiap r==ponden dari =Eahatani

kapi raousta adalah Rp. 241 .300,—, sedangkan dari

usahatani ezngkeh Bebanyak Rp. 224.770,—-, aleh kar=na ita,
sumbangsn komoditi kopi robugsta terhadap pandépatan petani

sdalah =csbesar 70,&7% dari total pendapatan petani.
Cari hasil analisis deskrifeit manuniukkasn hahwa

variabal luas pertanaman, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk

TSP dan pupuk KC1 berpengaruh tarhadap Lingkat produksi

kopi robucsta.
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KATA PEMEANTAR
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

EEHN 1990 menyatakan bahwa sasaran utama
pembangunan jangka panjang adalah terciptanya landasan
wang kuat bagi bangsa Indonesia untuk tumbuh dan
berkembang di atas kekuatannva sendiri menuiu masyarakat
yang adil dan makmur berdasarkan pancasila. Titik berat
dalam pembangunan Jjangka panjang adalah pembangunan
bidang ekonomi dengan mencapai keseimbangan antara =zektor
pertanian dan industri serta terpenuhinya kebutuhan pokok
rakyat, sebagai sasaran utamanya. Sedangkan pembangunan
di luar sektor ekonomi dilaksanakan seirama dan serasi
dengan kemajuan—kamajuan yanﬁ dicapai dalam bidang
ekonomi.

Khusus dalam bidang pertanian, salah satu sub
saktor ¥ ang mempunyai peluang pengembangan untuk
mewuijudkan harapan dari tujuan pembangunan vailtu
mewujudkan masyarakat adil dan makmur vyang merata
materil dan spirituil, adalah sub sektor perkebunan. Dan
salah satu komoditi wang dimaksud dalam sub sektor
perkebunan ini adalah kopi. Komoditi ini selain dikenal
sebagai minuman khas, bagi Indonesla kopi juga
berperan besar dalam perekonomian nasional, bahkan

sejak jaman Belanda. Fada masa kEolonial kEomoditi




kopi berfungsi sehagai pEncpang &kenomi kolenisal vang

dismujudkzn melalui proses eksploitasi rakvat. Pada era
kamerdekaan, komoditi kopi berpersn g2bagal salah satu
sumber pembangunan. vang sakaligus juga berfungsi sebagai
peluang bagli peningkatan pendapatan rakyvat dan kesenpatan
karja.

Eebagai negara penghasil kopi terbesar di AEila, bagi
Indonesis kopi me@rupakan komoditl skspar YEROD mEmPUnY al
peranan cukup penting dalam pembentukan devisa, H%l
inilah yang kemudian menjadi indikasi pentingnvya kopi
dalﬂml perekonamizn nasional, baik dari segi peningkstan
kesejahtersan masyarakat ML PR dari pémnlayaan
pEmbangUnsn.

Indonesia digolongksn sebagai produsen kopi robusta,
dan =absgian dihasilkan Eecara clahan basah, vang dikenal
di pasaran. Mamun Indonssia- juga diksnsl sebagai sumber
kopi robusta mutu rendahan, vang dihasilkan kawasan
Lampung, Sumatera Selatan dan Bangkulu. Citrs ini parlu
dirombak atauv diperbaiki dengan hanva menghasilkan kopi
mutu vang baik.

kopi robusta digolonghan lebih rendabh moetu cita
F&asanya dibandingkan dengan cita rasa kopi arabika. Kopi
robusta memiliki kelebihan—kelebihan: kekentalan vana
lebih sarta warna vang kuat. EKopi robusta banvak
digunakan oleh industri sebagai bahan baku untuk kopi
sarbuk. Jenis kopi ini memberikan hasil yang lebih

Eimnagi, memberikan kekentalan minuman kopinya dan

mEmperkuat warfnanya.




Balam upava meningkathan pembangunan daesrah,

pendapatan masvarakat dan perluasan kessmpatan kerja di
Eulawesi Selatan, sub =sktor perkebunan utamanva btansman
kopi mendapsat prioritas tinggl wntuk dikembangkan dan
ditingkatkan produksinva peda masa wang akan datang
karena merupsakan salah satu komoditi ekspor non MLIQEs
vang cukup banvak menchasilkan deviza untuk nagara.

Sulaweszi Selatan merupakan salah satu daerah
penahasil kopi robusta di Indomesia. Fada tahun 1994,
praoduksi kopi robusta Sulawesi Selatan adalah sebesar
14.94T ton dengan luas areal pertanaman 4&.030 hEkEaE.'
Knnaikaﬁ produk=si- kopi robusta vyang cukup tingai
terjadi di beberapa daerah antara lain Kabupaten
Bulukumba, Bantaeng, Folmas, dan kabupaten Fiorang
(BPS Sulawesi Salatan, 17%4).

Untuk meningkatkan hasil-hasil produk pertanian,
maka Sulaweei Selatan dalam tahap pembangunan | dewssa
ini menerapkan suatu sistem pengwilayahan komoditas.
katupaten Bantaeng merupakan salah satu dagrah
pengwilayvahan komaoditas kaopi. FPada tahun 1994, luas
arsal pertanamsn kopi di daerab ini adalah 3.997 hektar
d=ngan produksi 1.388 ton. Diantsrsnya tiga kecamatan
wang terdapat di Kabupaten Bantaeng, Kacamatan

Tompobulu mErupakan produsen  utama kaopi robusta di

kabupaten inmi dengan luas araal pertanaman kopl




robusta Z.29B heknar (* 2¥1dan produksli 1.035  ton

(= 74%) dari produksi kopi Kabupatsn Bantaeng (Dinas
Ferkebunan Kabupastsn Bantzasng. 19943,

Deza Labbo merupakan zalah sstu desa serntra praoduksi
kopi di Fecamatan Tompobulu. Salah sa by faktar
pendukungnya adalah letaknya vang berada di dagrah
kstingogisn (lebih dari SO0 meter dari parmukaan laot)
sehinggs cocok untuk tamaman kopi. Umtulk menogstabui
labih lanjut tentang potensi tamaman kdc: di desa  ini,

maka diadakanliah penelitian ini.

1.2. Perumusan Masalah

Bertitik tolak pads latar bsiskana vang ¥=1ah
diurgilban di stzs, fz2ka wobtulk menczgzZ cssaran oenslitizn
ini kirgnys perlu didanakspkzn maselsh-mazalah barikuk 3
1. Berszps wingkat produksi dan cendapatan petani

rEespondan dsri usahatani kopi FPobusta?

2. Berapakah Lkesarnva sumbangan komoditli kopi robusta

1.7 Tujuan dan Kegunaan

Tujizezn dari permelitizn imi adalsh ssoagail berikut :
1. Mangetahuli besarnva tingkat produksi dan perndapatan

petani rssponden dacsi wsshatani kopl robusta.

I

Mengetahui besarnvs sumbangan kemoditi  kopi  robusts

terhadap pandapatan petani.




Sedangksn kegunaan dari penelitian imi adalah @

Rgar  Rasil paneliitlian ini dapat dijadiksn ss=bagai
bahan informazi dslam mEningkatkan preaduksei  uszbhztzni
kEapi.

2291 penullsz merupaksn zusku pengalaman  wang dapakb

menambsh pengetshuan di bidang usahatsni kopi robusta.




11. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN HIFOTESIS

2.1 Kerangia Pzmikiran Teoritis

Bertani dan betesrnak s=bagai daya UpsYa manusia dalam
memEnuhl k@butuhan. Dengan demikian pemahaman dsngan jelas
dan lengkap mengensi pertanian sangatlah dibutuhkan wntuk
mEnUIY  DEmbangunan pertamiszn. & Soehariao damn Dahlas
Fatong {198&) mendefenisiksn pertanian sebagai suatu usaha
produksi yand didasarkan atas prosss Siclogis dari tanaman
atau hawan. Ssdangkan petani adalah orang-arang yaﬁg akan
mengandal lkan dan menguasai pertumbubhan tanaman atau hewan
vmtuk memperclsh keuntungsn darinva.

Ussh

L]

tani adalah sebagian dari permuksan ssbagizm

i

dari permuekasn bumi dimans s=orang petani. mzbuah keluargs
tamli, stz2u badan uwsanatani lainnva bercocok tamam atau
manelihara Lermnak . U=zhatani padsz dazarnva adalah
s@bidang tanan (Mosher, 1961:.

Mubysrts (1973) mengemnukakan babwa faktor-faktor vanag
mansntukan produksi disamping faktor modal danm tenaga
keria Jjuga faktor aslam sangst besar pengarubnya terhadanp
oroduksi pertanian. Mal ini menyangkut soe]
cEngslolaanaya.

Feraslolaan tidak kurang pantingnya, artinva

merupakan faktor vang akan menentukan berhasil tidaknva

oetani menckobinasiken faktor tanah; modal dar  Sznzo=2

keria. Dalam hRal ini petani dihsdspkan pacas gELilihan




ceroagai kemunokinan rangkaian faktor produksi wang

bersedis, dengan berbagai kemungkinana pendapatan dan
resiko yang terkait didalamnya.

Agar produksi tetap maningksat, maka tsknolaogi vang
digunakan harus berubah dan barke sbang. Sebab apabila
perubahan—perubahan perkembangan tsknologi itu berhenti,
maka produksi akan menurun karena mergsotnya kesuburan
tanah atsu karena kerusakam akan hama dan penyvakit
tanaman (Mosher, 1981),

Istlilah faktor produksi sering disebut dengan
korbaman produksi, karena faktor prudggki tersebut
dikorbankarn uwntuk mEnghssilkan produksi. Macam faktor
produksi atau imput (¥} dan output (¥}, ini disebut
dengan “Tactar relationship" (FR). Dalam rumus matematis,
FR ini dspat dituliskan dengan :

o= f (A1, %3 Rz o Koy
drmana Y adalah produksi (ouvtput) dan X adalah korbanan
{input) (Soskartawi, 1970).

Menanam kopi berati menanam modal, dimama sedikit

dami saedikit akan kembali, bahkan dihsrapkan akan
mamperoclsh kE=umtungan. Cepat atau lambat kembalinva
modal atau keuntungan ftu, sangat tergantung pada

peranaman ity sendiri. Fara pensnam vang memeliki skiil
akan mempercleh produksi dan mutuw tingaoi, zehingga

akan lebih menguntungkan. kKarena mereka akan memelihara




Lanamannya dengan sungguh-sunaguh, penjiagaan Srosi
diperhatikan, peremajsan tidak sampai tarlambat dengan
FEncana vang betul-batul mazak , pEmu Pk an sartsy
pemberantasan  hama penyakit diperhatikan denganm carmat,
begitu pula cara bercocok tinamnya (ARK, L98%).

Fopi t=zlah menjadi =alah satu komodi ki skspor
penting dan peEnting pula artinva sebagali sumber
penghidupan berjuta-juta petani kopi dan pars pegusaha,
karyawan perkebunan kopi serta masyarakat eksportir kopi.
Bidang kopi telah menjadi bidang pEnting bagi
pergkenomian  beberapa propinsi penghasil kopi seperti
ACeh, Sumatera Utara, Sumatsrs Farat, Sumatera Selatan,
Lampung, Bengkulu, Jaws Timur, Bali, HNuss Tenggsara Timur,
Sulawes=i Szlatan dan Timor-Timur (james J. Spillane,

Jeni= keopi robusta sampai ke Indonesia dari  tempat
asalnya di Kongo—- Afrika. Dikenal jenis—jenis yang
bermuty baik : wvarietas robusta, varietas Kovilou dan
varietas LUgandase. Di Indonesia dikembangkan budidaya
varietas jenis robusta.

¥opl robusta lebih tahan terhadap s=rangan penvakit
juga terhsdasp penyakit karat daun. dapat diuszhakan pada
daserah—dasrah ketinggian sekitar 900 meter dari permukaan
laut dan dianjurkan di dasrah antara 300 — BOD metes dari

permukaan laut, dengan subu rata-rata 21 - z0%. - Biji




BErukursan laebik

w2cil dibandingkan dengan biji kopli

arabika, .lazim mencapai babot 12 - 15 gram tiap 100 biji.

kKandungan kafein 2 - = persan  (F.5. Siswoputranto,
19957,

Lus=s  lahan ==2rtanian  akan meEnpangarubi skala
usaha, dan gkals u=aha ini pada akhirnva akan

mempangsruhi  efesien tidaknva =suaty usshs pertanian.
, Seringkali dijumpai. makin luas '2han YRAG dipakai
s=bagal ussha pertanian akam Esmakin tidak =fesien lahan
tersebut. Hal ini didasarkan pads pemikiran bahwa luasnya
laham mengskibatkan upava lmelakukan tindakan Yang
mangarah pada s®0i =fesisnsi akan berkurang karena
lemahmya pengawasan terhadap penogunasn fakior produbsi
seperti bibit, pupuk, obat-cbatan dlan terbatasnyva
pEr==disan modal untuk membiavai usahz: pertanizn dslam
skala tarsebut. Sebaliknve pada luas lahan vang sampit.
[ upaya pEngawasan terbadap p#nggunasn fakior produksi
semsxin baik, dipsrlukan modal yang tidsk tsrlalu besar
s=hingga usaha pertanian seperti ini sering lebih
afesien. Meskipun Jewikian, lussan vang terlalu kecil
cendsrung menghasilkan usaha yang tidak etesien pula.
I Fengslclasn usshatani dapsk bBerjzlan bailk dangan

2danya modal wang bertuiuan untuk meningkatkan produksi

dan pendapatan petani. Sslain itu juga diperlukam tenaga

kerja wvang dinvatakan oleh besaran curahan tenaga kesrja.
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Curaha & i
5] A tanaga kerja ¥&ng dipakai adalah bemarn

va kanaoa

keri] ¥ =
Fla  yang efektif. Sksla usaha akan mampengaruhi hasar

keelilnya  jumlah  tsnaga kerja vana  dibutuhkan  dan

mznant
@ntukan pula macam tenaga kerja yard bagaimana vana

diperlukan (Go_ kartawi, 1793).

Ferupukan marupakan galan satu hal ¥ang penting

dalam peningkatan produksi . Dioehana Setvamidjiaya

{1984), mencatakan Bahws pupuk adalash semua bahan Wang

diberikan kepada tanah dangan maksud untuk memperbaiki

sifat-zifat fizika, kimia dan biologi tanah. Bahan vana
diberikan ini terbagi dalam dua golongan yaitu pupuk alsm
dan pupuk buatan. Pupuk alam vang berupa pupuk kandang
yaitu pupuk wvang berupa kotoran padat dan cair-dari hewan
ternak. Kemudian pupuk bustan vang digunakan adalah pupuk
ursa, pupuk TSP dan pupuk ¥XCL.

Fupuk Urss berfungsi untuk marangsang pertumbuban
tanaman s==cara ksssluruhan khususnya cabang, batanmg, daun
dan pembentukan hijau daun yvang berguns dalam proses atau
peEriztiws fotosintesis. Eelsbihan upsuE N vang terdapat
di dalam pupuk Urea dapat mengakibatkan tanaman menjadi

mudah rebah karsna ruas bagian bawah menjadi lemah, dava

tahan tanasman terhadzap penyakit msnurun  Karena tanaman

menjadi lemah akibat tububh  vyang

bangsor {ioehana

Betvamidjava, 198&).
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Fupuk TSPE bervugsi untuk MErangsang pertumbuhan akar

khususnva tanaman muda dan akar benih E2Dagai bahan
marftsh wuntuk pembentukan sajumlak protaein tertentu,
mantantu agimilasi dan pernspasan sekaligus mEMpErcapat
FembUuRga.n, pemasakan biji danm buah. Kelehihan pupuk TSP
menyababkan cananan menjadi kerdil akibat zst hara Wang
ada digunakan wuntuk pertumbuhan akar. Meskipun akarnva
banysk dan kuat tetapi pertusbuhsn batang, ranting dan
dawun terhambat s=hingga proses fotosintesis Jjuga
terhambat, akibanva akan mEngurangl panbentukan  buriga
menjadi buah (Djocshana Setyamidjaya, 1984).

FPupuk KC1 hérfunggi unkuk memperkuat tubub  tanaman
Bgasr caun, bungs danm buah tidak mudah gugur serta menjadi
sumber kekuatan bagi tana,msn menghadapi kekeringan dan
S@rangan penyarit {(Cipehana Setvamidisva. 1985) .

Desa Labbo marupaban salah satu de=sa dalam wilsvah
Kecamatsn Tompobulu vang =sebagisn besgar penduduknya
(B5,34&M) MEmpUnyY i mata pencaharian dari s@k tor
Pertanian. Usahatani kopi merupakan uszahatani pokok desa
tarsebut oleh karera sebagian besar masyarakat Desa Labbo
(54,33%) mengusshakan tanaman kopi sehagai tanaman sumbar
penghs=silan utama, di samping tamaman-tanaman lain

Eepertl cengksh, eoklat dan lain—-lain.
2.2 Hipotesis

Berdasarkan pada masalah pokok yvang telah diuralkan
di atas, maka dapat dikemukakan hipotesig bahwa
sumbangan komoditi kopi rabusta  terhadap pendapatan
petani adalah lebih dari 50 persen dari pendapatan total

petani.
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III. METODOLOGI PRAKTEX LAPANG
S-1 MWaktu dan Tempat

Fraktek lapang ini dilaksanakan di Daca Labbo,

Kecamatan Tompabulu, Kabupsten Bantamang. Femilihan
lakssinya 2=bagal obysk penelitian didamarkan atas
Fartimbangan bahws daerah {4 cukup potensial dalam

pEngembangan tanamsn perksbunan, khususnya bidang usaha

tani tanaman kopi robusta.

Frsktek lapang ini dilaksamakan dua bulan yait

bulan Januari sampai Pebruari 1997,

3.2 Pemiliban Responden

Fetani vang dipilih sebaosi responden adslah petani

vang malaksanakan usshatani kapi rotusta dengsn
mencgunakan rancangan acak sistematis, Rancangan ini
DERE SUNSSONY & tecst sekali bBila kitz memiliki dafe=r

a
o

i@=fama orang dalam suatu pepulssi =ecara berurut.,

Jumlah resgonden dipilih ssbanvak 30 AFSNg -
Fsw  Pengumpulan Data

Catz wang dikumpulkan dalam oenelitian ini adalah
data primer yang diperolsh dari wawancars langsung dengan
petanl reszponden dencan menogunakan daftar guisionar W S0
tglah dissdiakan ssbelumnya, dsn absarvasi langsung ks
daserah penelitian. KFemudiam data sekunder dipsroleh pada

instangi vang terksit dengan panelitian ini.
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Usta primer yvang telah dikumoulkan dari rEsoonden
kzeudisn ditabulasi. Untuk mengetahul bssarnva pendspatan
dar: usahatani kopi robusta dilakukan snalicis biava
pendapatan.

Untuk  mengetahui basarnva sumbangan komoditi kopi
robusts tErhadap peningkataan pendapatan petani,

digunakan persamaan ssbagai berikut:

Fendapatsn kepi robusta
% o kopli robusts = Ca o
FPendzspatan toksl

Sfimana, unktuk mengstzhui besarnva pendapatan  diounakan

e

amasEn 2EEu Fumus ==hbagal berikut

Fendapatan = O.F = TC

0 = jumlah produk {(Kg)
F = Harga {(Fp..'kg}
TC = Tetzl Cost shauw total biava (Rp.)
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3.3 Konsap Operasional

Bataszan cperasional yang digunakan dalam panelitian
ini mencakup pengertian-pengertian yang akan digunakan
dalam mendspathkan dats-data dan meanganaliss hasil~hasil
penelitian  szhubungan dengan hipotesis vang dikemukakan
dalam hal ini. s@bagai berikut:

1. Produk=si adalah hasil yang didapatkan dari hasil
tanaman kopi robuska vang dihitung dalaﬁ bentuk fisik
atau kilogram (kg), dalam satu kali musim panen.

Z. FPenerima&an usabatani adalabh jumlah produksi ¥ ang

diperoleh dikalikan dengan harga.

5. Pendapatan usahatani adalah selisih pernerimaan dari
usshatanl dengan besarnva biava produksi usaha*ani.

4. Luss partanaman sdalah luasz tanah nyata yang ditanami
kopi robusia, yang dinvatakan dalam hsktar.

9. Tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi yang

digunakan oleh petani salama proses produksi. Dimana
tanzgs keria vang digunakan berssal dart limgkungasn
keluarga sendirl dan dari luar lingkungan keluafga.
Satuan ukuran dinyatakan dalan HESF (Hari Kerja Satara
Pria).

t. Pupuk adalah babhan organik maupun anorganik vang
diberikan pada tanaman kopit robusta wuntuk @menambsah
unsur hara. FPupuk tersesbut adalah wurea, TEF. KC1,

dinvatakan dalam kilogram.
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Biava total adzlah kezeluruban biava vang dikslusrkan

s&lama proges produksi berlangsung. vang "erdiri dari
iva ketap , vang dinvsatskan dalam
cugiah, zZzlams zatw ksli musim pENEn .

Bisys %etap adalah bdiaya yarg jumlah pENggUNaAnnY &
tidak mampengaruhi besarnya biava produksi kopi
robusts, misslnva psiak  tanah, penvusutan alat,
dinyatakan dalam rupiah.

Biava varizbel a&sdalah uiafa Wang AENJCUN&ANDY S
mempengarubl  produksi yang dipercieh, berupa pupck
uFas, puopak TSR, pupudk ECL1, ténagaukerja. dinvatakan
dalam rupish s2lamazatu Rali muzim panen.

Faktor produksi dan sarana produksi darl wvsahaztapi
kopi robuzta adalalh input wvang digunakan wntuk
mEmprodukgibopr robUusta vyanNg baErupa lusE partaneaman,
t@meaga karja. pupvk wrsas. pupulk TSR, pupuk KEB1, dan
invastssi.

kriterizs tinglkat produksil kopli robuszta :

- Rendsash : kurang dari 200 kgshasdpanen

- Eadang ¢ 200 - I00 kalhalpanen

= Tinggi : lebih dari 00 kg/ha/panen

Fiava igpas panen adalah biava pengangkutan di tambah

Hiavas oDenggilingan.
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IV. KEADAAN UMUM LOKAST PEMNELITIAN

4.1 Letak Seogratis dan Wilayah Administratif
Dez=z Labba merupskan =slah satu dessa yang terletak

dal. d-EIl:_'\.F_'I I-"f:;._].a.";.".ah K-E-I:'_ﬂma.ts.n rﬂmp-ﬁhijlu’ I:'.:Et‘,l_1piltE.n B&n taeljg.

De==s  ini berada pada poslail sebelah wtara darli ibukota

Kecamatan dengan jarak sekitar & km, atsu sekitsr 153 Kn

dari kota Uiung Fandang, Ibukota Fropinsi Sulawesi
Ezlatan.
D=z

Labbo secara geagrafi=s mempunyai batas—-batas
wilayah sebagai brikut :
— Sebelah Utara berbatzzan dengan Kabupaten Bulukumba
— Egbelsh E=latan berbatasan denq;h Kelurahan EéengHErEng
- Sebelah Barat berbaztsazan dengan Desa Eampagé
— Eebelah Timur berbatszsan dengan Desa Pattanetsang

Luas Wwilavah sdministrasi De=a Labbo EECArS

kK

i

s=lurghan adalah 1381 kilomstsr yang tarbagi dalam 2
dusun. Kedua dusun tsrEabut vyvaitu DLusun Baws ¥ &ng
mencakup I RW dan 9 BT, dan Dusun Ganting yang mencakup 3

RW dam 11 RT.
4.2 Keadaan Iklim dan Topaografi

Salakh satu asp=sk vang mEmpengarGhi keberhasilan
suaty Usahatani adalah keadssn iklim dan curah hujan vang
berlakuy di dasrsh tarsebut. Desa Labbo berada dalam suhu
minimum L1B2°C dan subu maksimum 22°C. Sedangkan curah

hujan rata—-rata sekitar 2000 milimeter pertahun.




Keadaan topografinva secara garis besar

dari permukasn tanah Y EMg bergelombang

beErgunung-gunung dan membentang E@panjiang
pegunungean Lompocbattang. Ketinggian tampat TOO

meter dari permuksan laut.

%.> Fola Penggunaan Lahan

kerdiri
dan

lereng

— L0

Lahan merupakan hamparan, dimana semua makhluk

melskzanakan ghtititas di atas=znva. Macam dan

jenis

aktifitas terssbut digambarkan dengan jenis penggunaan

lahannys. Sepesrti halnya di Desa Labbo, dapat dilihat

pada tabsl di bawah ini.

Tompobulu, ¥ab. Bantaang, 1994.

Tabel 1. Pola Fenggunaan Lahan di Desa Labbo, Kec,

Ma. Fangaunaan Lahan Luz= (Ha) Perssntase (%}
1. ¥ 2 b wu n 7a8 57 40048
j 2. H u t a n 375 27,16
l Ha T a m B a k 2 0,15
{ 3. Ferumahan dan Fekarangan a7 I,40
i 5. Lain—-lain 159 12,24
: Jumlah - ‘1581 13 20

Sumb=r . Kantor Desa Labba. 1994,
Fada tabel di atas terlihat bahwa lahan yang
terluas digunakan sgbagai kebun seluas 738 hektar

(57,08 %), kedua adalah kawasan hutan seluas 75

hektar
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(2718 %Y. Pengounaan lshan Eebagalxlahgﬁhrﬁt

mEmiliki Persentase yang terbesar dari kesaluruban

penggunRasn  lahan, =ehingga sangat mamungkinkan penduduk
11 da@rsh ini memiliki mata pencaharisn *torbesar dari
szktor pertanian. Fenggunaan lahan vang lainnya digunakan
sebagzsli perumahan dan pekarangan g2luas 47 h=ktar

(3-04 %), tambak tradisionsl seluas 2 hektar (0,15 %) dan

lzin—-1ain aslua=s 159 hekbtar stau 12,24 parszen.,
4.4 Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk Desa Labbo adalah sebanvak 3,043

Jiwa yang terdiri dari 1.338 orang pria dan 1.905 wanita.
F.8.1 Jumlah Penduduk FMenurut Kelompok Umur dan Jenis
Kelamin

Umur dan jenis kelamin menentukan kemampuan kerja
Seogranag zacara Tizik, dimana umur vYang masih muds akan
mamunckinkan seseorang uwuntuk lebibh  terdorong mencari
informazi vang Serhubungan dengan &aktifitesnya oantuk
dapat lebih majw. Sedangkan Js=nis  kslamin dapat
mamberikan klasifikasi tertentu dalam pembagian kerja.
Pemikian halnya di Desa Labo, jumlah penduduk berdasarkan

umur dan Jjenis kelamin, dapat dilihat pada tabel 2 di

bawah ini.
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan

Janis Kelamin di Desa Labbo, Kec.
Tompebulu, Xab. Bantaeng. 199&.

Mo. Kip. Unur Laki-laki Wanita  Jumlah FPersentase
{tahun) {arang} {orang! (orang) (%)
s 0 - 4 147 1473 290 2,53
e 2= 1§ 413 a41 a54 ) 28,04
F. 15 - 24 34 =54 703 23,10
q. 2% - 32 3935 S0 755 24,82
2., 43 = 54 1435 125 a4 T, 04
&. ".> 55 73 g0 153 5,03
Jumlah 1.5Z8 L3S E.043 1040, 00

Sumber : Kantor Desa Labbao, 199&.
Begrdasarkan tabel 2 di atas, dapst diketahui bahwa
jumlah penduduk wsia produktif (usisa 15 — 54 tahum)
sgbssar 1.734 Jiwa satau 57,38 W, sadaznokan usia belum
rodukiif¥ =szhe=zar 1.144 jiwa &tau 27,57 X. Adapun wusia
almliy nrodelaed f (diatas 25 tahun) sebesar 133 iiwa atau

5,03 persen.
4.4.2 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan sesorang akan mempengaruhi dalam
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan aktifitas
vang dihadapi. Biasanya jenjang pendidikan yang tinggi
akan cspdearung berussha untuk mencapai suatu kemajuan di
banding S@seorang Yyandg mimpué?ai jenjang pendidikan wang
lehik rendah. Tingkat pendidikan di Desa Labbo, dapat

dilimat pada tabel T di bawah ini.
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

di Dssz Labba, Kac. Tampobuln, Kabupsten
Bantaeng, 1%°%,

[ Fur Tingkat Pendidikan

Jumlah {aorang) Farzantase (%)
1 Sgkelah Dazar BIs 22,89
2 gL TP agn 0,40
B S LTA 242 5 P s
3., FT / fAkademi a2 1,39
J umlah 1.87% Lo0, 60

Sumber ¢ Kantor Desa Labbo, 17%94.
Manurut tabel di atas bahwa tingkat pendidikan SD
-ﬁérupakan wamg terbesar Jumlahbnva yaitu 835 arang
52,82 %) dari 1.379 agrang y&ng mempunvyai pendidikan.
Sedangkan W aTig tzrkecil adalah tingkat pendigikan
Ferguruan Tinggi ataw Aksdemi vaitu sabanvek 22 orang

=tar 1,?“ BEFEEN .
G.4.7% Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencabharian

Mzta pencaharizam pendueduk Dess Labbo. pada umumnya
adalah ssbagai petani. Hal ini dimugkinkan karena pola
pEnggunaan lahan, yang terluas digunakan sebagai laban

pertanian. Untuk lebkih jelasnya, dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.
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Tabkel 4. Jumlah Fanduduk Merurut Mata Psrcsharian

di De=a Labbo, Kac. Tampobulu, Kabupabtsn
Bantaeng, 1994.

i [l Janis Fekerjaan Junlah

{Jiwma) Farzantase (%3
¥ Fatani : 737 29,8
i F=g. Megeri Sipil L3 7,07
3. Pedagang 10 4,4z
4, Tukang Batu / Kavu 23 2,585
Jumlah : =08 1, O

Sumber : Kantor Desa Labbo, 1995,

- J2Ri1z2 pakerjsan petini

FlEnurut tabel 4 di ata

1]

mErupakan mata pencaharian paling besar menyerap tenaga
keris vaitu 777 G ang (B2,8& %), semsntars mata’
pEncabsac-iezan vang naling zedikit menverap' t=nagas kerias
sdzlzh =zgbacai: tukang batu  atsu bukang kava yaitu 24
orang (2,53 %)1. Sedangkan pegawai negerd sipil dan

pedagana menduduki wrutan kedoua (&4 orang) dan uwrutan

ketiga (40 orang).
4.5 Keadaan Pertanian dan Peternakan

flam berpengaruh terhadap usahatani terutama dalam
hal pensntuan Jjenisz  Lanaman atau ternak yang akan
divsakhakan, waktu peEnanaman, waktu peEngembangbiakan
hewar , waktu pemberantasan hama dan penvakit, waktu

penviangan dan  juga waktu panen. Cleh karena itu,
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cembukaan tanah=tanmah peart

anian harus dizesusikan dengan

sifat fisik tanahnya. Tabel di bawah ini menggambarkan

lu= - £ K
S tanah pertaniam menurut kegunaannya di De=a Labbo.

Takel 5. Luas Tanah Pertanian Menurut Eegunaannya

Qi De=a Labbo Kecamatan Tempobulu
K bupatsn Bazntasng, L1994,

s

Ma. Jeni= Tansman Luas (Ha) FParsentase (%)

1. Kopid 257 54, 34

2. Cengkeh 125 15.86

. 8 Coklact 141 12,82

4. Lain—Yain 53 & . 7E
Jumlah 788 100, 00

EumbEP i Eantor Desa Labbo, 1995.

Tabsl

on

di atas menpgambarkan babhwa sebaglian besar
dari tamzh pertanian di Dess Labba vakpni seluas 507
hektar (54,34 %), digunakan untuk ktapanan kopi. sementara
tnaman cengkeh mensmpatl tanah seluas 123 hektar
(15,84 ¥) dan tanaman coklat ssluas 101 hektar (12,82 W).
Topografi dsri tanah merupskan salah satu penyebab dari
ools perggunaan tanah desa tersebut.

Hewam merupakan pabrik pertanian sekuand=sr olesh
karena makananny i tsrgantung pada tanam—tanaman. Melalul
proses produksi dalam  tububnva, tumbubh=tumbuhan vang
dimakan oleh hewan itu, diubah meEnjadi bahan—bahan yang

berguna t=rhadap manusia QEFEFti daginq, kulit, telur,
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dsi dan lain-lain. Tsbel berikut

menooambarkan jumlah

dan Jjenls tarnsk ¥3nQ tardapst di Desa Labbo.

Tatel &. Jumlah dan Jeni= Ternak di Desa Labbo, Kec

Tompobulu, Kabupaten Bantasng, 17%9a.

Na. Jenis Tarnak Jumlah {ekor) Persantaze (%)

: IS U:n'g g-a

3 = 2. 215 95,07
2. Y¥ambing 104 1
% Kluda 32 1,82

Jumlah 2.9251 100,00

Sumber : Kantor Dess Labbo, 1994,

Berdasarkan tabsl & di atas, diketahui bahwa ternak
unggas merupakan Jesnis ternak vang paling barmyak
dipelihsra oleh penduduk Desa Labbe yaitu sebanyak Z.813
gkar (75.07 %) sementzra t=nak kambing z=zianvak 104 elar

[Z,91 %), dan t=rnak kuda ssbanyak 82 sty 1.492 psrsen.
4.4 Sarana dan Frasarana

Bzoahk aprlin jang pembsngunan, khususny a ¥ ang

mEnyangkut ksbijaksanasn perangsang produkei diantaranya

;" an infrastrukiur, irigasi, program

Il
h

olLlaksan

intenzifikasi, padat karyas, subsidi desa, EUD dan program
nedesasn lainnya. Kebijsksansan infraztruktur  adalah
hebijaksanasn yang menysngkut kegiatan pembangunan sarana

transportasi dari opusat-puzat informasa ke dasrah

gensrima infarmasi.
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dizsjikan tabel mengenal sarsna dan

81 Dess Labbo, Ksc. Tompobuluw.

Ksc. Bartaseng,
Tsbsl 7 Sarana dan Prasarana di Desa Labbo. Kec.
lompdoulu, HKabupatsn Bantasng, 1994,
Mo . SEn1ls Barsna dan Prazsrans Jumlah {(buah, Km)
-4 Zarzna Transpartssi
- ¥ & b i 1 2
=M ta = 17
-~ S epeda o5
2 Earana Pendidikan :
=-Lbedung 80 a .
= Oadurng SLTRP 1
= Ebadung SLTA 1
Mm Barsna Fasshatsn
- B KI & 1
= Klimik kKB 1 e
- Falilk Fezehetan ! 1
4., Saransa FPeribadatan
- MEsiid J Mushallah 7
B Sarans Eocaunikssi
- Taled=1, 43
- Radig Taps a0
& Carzna FPamazaran
= Toko F Kios 7 i
- K U D L
Y Frazarana
- Jalzn f=pal 13
— Jalsn Batu &
- Jagmbatan Hasl =

Sumbha+ @ Kantor Desa Labbo. 1994,

Fambangunan yang dilsk=zanaksn pada suatu desa
bertamty akan berjalan dengan lancar bila ditunjang oleh
sarana dan prszarans yeng memsdal. Demikisn halnya
msmbamaunan d4i Dess Labbo, ¥acamatan Tompobulu, Kabupaten
Bantaeng, menunjukkan hasil-hasil yang semakin meningkat.
Hat iei dlmunékinhan oleh karena difungsikannya sarana

dan prasarans ysng terdapat di dasrah  tarsebut  s=cara

optimal.
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V. HASIL DaAN PEMBAHASAM

2.1 Ideantitas Patzn:

Responden
FeiEni  rooperden dslam psnelitian ini ssbanyak IO
Srang  pEtanl yang mengusshakan tanaman kopi robusta di
De=a Labbo, Kecamatan Tampabulu, wgtugatgn Bantaeng.
Selain

dari ssrans produbszi, identitas petani rezponden
jugs didugs mempunyalil pengaruh terhadap tinokat produksi
kopl robuata. Adapun identikas responden  vang
diperhatikan berupa LImLTE , pendidilkan ., pengalaman

berusahatani dan juml azh t;.ﬁggur..g.ir. kEI\UﬁI"QE‘.*

=.1.1 Umur

Yamampuan berpikir dan bekerja sangat ditentukan

olzh wmdr pEtani. Fada umusnva pstani yang besrumur muda
(=i T mabkast meEmpunyail kEmampusn Tisik o yanc lebifh be==ar
zarts ralatif lebih mudsh manerima Lincvask baru.

Sedangkan petani ysng berumur twua, sempunyal  kemampusn
fizik vang sudah berkurang, akan tetapi relatif mempunyai
pengalaman ka2rja lebih banyak sehingga lebih berhati-hati
dalsin menerapkan suatu inovasi atau teknologi baru.

Untuk mengetahui umur petani respeonden, dapat

dilihat pada +sbel berikut ini.

e —




Qmur d1 De=a Labbo, Kecamatan Tampabulu.
Kabupaten Bantaeng, 199%4,

e - Kalom pok Umur J‘-I-I'I'I lah Petani Fersantasa
{tabun) {arang) (o
b 0 - 40 11 IS4 .47
4. Di atas &0 i X, I3
Jumlah S0 100, 00

Sumber : Data Primer Setelab Diolah, 1997.

Petani responden rata-rata berumur 4&,2 tahun.

Fetani vyang berumur 3Z0 = 40 tahun dan 3L — &9 tahun
masipo=-masing sebanyak 11 orang (3&,467 ¥}, 41 — 50 Lt2hun
sabanvak 7 orang (23,33}, sedangkan peisni yang berumur

di atas &0 tahun hanya satu orang (3,33).
3.1.2 Pendidikan

Tingkat pendidikan petani sangat mempengaruni
kgadasn usahataninva, karena tingkat pendidikan merupakan
salah satu faktor yang dapat marubah pola pikir petani
darn  turut dalam menantukan keberhasilan uwsahstaninya.
Fendidikan vang lsbih tindgi dengan umur yang lebih muda
dapst menvebabkan petani lebih baik dalam meng=lcla

ueahataninys, karena pala pikirnya labih haik.




| =1 i ;
=ngensi tingkat pEndidikan petsni responden, dzpat

cilihat pada tabg] o berikut ini,

Tabel o, Tingkat Pendidikan Fetani Responden di

Ceza Labbkao Yeacamatan Tai
y e =] ampobulu. EKab
Pantaeng, 1994, Ed : o

—

[ m 8 Tingkat Psndidilkan Jumlah (arana) FerEsntase (%)

-4 Tidak Sskolah

I 10,00

Ry S2kolah Dasar L iy 240,00
e 8 M TP 10 e S
4, SMTA 5 14,487
Jumlah - 30 100, 00

Sumber : Data Frimer Sestelah Diolah, 1994.

FPengetabuan petani mengenai usahataninya -gangat
dipgrlukan terutama dalam hal psngelolaannva. Gleh karena
petani vang mempunvsi tingkst pendidiksn vamg  Isbih
tinggi berbeda dalam mengslola usshatani dengan petani
yang berpendidikan relatif rendah.

Ceperti pada tabel di atss, t=rlihat bahwa tingkat
pendidikan petani responden yang paling banyak adalah 5D
(Sekolah Dasar) s=banyak 12 sorang (40 %), dan yang paling

-

eedikit yaitu tidak sekolah sebanyak 3 orang (10,00 ).

5.1.3 Pengalaman Berusahatani

celain pendidikan, pengalaman berusahatsni tanaman

kopi robusts juga mempengarubi sustu keberhasilan dalan
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=zshat i 3
L ATaNL1 pEtani ter=ebut, Umumnva samakin lama petsni

kopl robuast

5 mEmhudidayaL‘_an tamaman kopi raobusta., semakin

banyak pula pengalaman petsni ity mengenai tanaman  kopi

rabuzta.  Akan  tetapi  tidak berarti pEtani yang baru

mengusahakan kopi robu=ts ity  kurang bsrhaszil dalam

usahanya, malainkan merzka lebih mudah menerims inovasi

baru.

Untuk mencetahul l1sbhihk laniut kentang pengalaman

S
L

beruszahatanl tznamsn :9pi robusts dari petani respandsn,

d

it

el

™

gilihat pada tsbel di bawald imi.

Tabel 10. Fzngalaman Berusahatani Tanaman Kopi
Robusta Petani Responden di Desa Labbo,
Kecamsatsn Tampobulu, Ksbupatsn Banteng,

ieos,
Ma. Fengal. Berusahatani Jumlah rersantase
{ shen ) {=rana) (%)

1 1 = 1o a2 &y87
= 1] = 20 & 20, Oy
= 21 = 30 12 80, v
4. 31 - 40 = 25,67
- > 40 2 L ET

Jumlah RAN 11.:":',0'::]

Sumber * Data Frimer Setslah Diolah, 19%5.
Petani responden pada umumnya relatift berpengalaman
dalam budidayva tanaman kopi robusta. Hal ini dapat

i lamanya pekerjaan tersebut dikerjakan.

dilikat dari seg

.
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Fada *%abel di s¢ss

terlihat

bahwa terdapat 12 orang

i '1|-| Y bl - ]~ T
' = iu s r _—I:‘|:l d!!' :f-E”HI m=m :I||L::,|' 1 =En =] T = ||
= F:' a1 p— 'EI-:-'!.-FI'I:F! h'E' 1=3 ﬂtalli

kaopi robusts
o =LA antara 21 - 70 tahun, semantsra rasponden

ST Hif=H = =y =
sng hE2mpuinyal RFangslaman besruzshabaei Fopi robusts

antara 1 - 19 tahun dap d: atas 40 tahun masing-masing

terdapat 2 orang (4.57 ¥
2.1.4 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlsh tanggunazn beluarga responden  dapat puls
mampengacuhi besar kecilava uszhatant Wang diugahahannyé.
Hal ini disebabkan kzrena selsin msrupakan sumber tenaga
tmrja; _ anggota kaluarga dagat dilibatkan dalam
pengambilzn keputuzan. k

Jumiak | tamnggungan keluargs petani responden dapat

dilikat nada tabel 11 berikut ini.

Tabel 11, Jumlah Tancaungan Feluarga Fatani
Responden di De=a Labbo, Kecamatan
Tompobulw, Kab. Bentaeng, 19%5.
=1 Jumlah Taram. ¥lg. Jumlah FParzantase
farang) {arang) (%)
1. 1 -3 11 34,47
- 4 = & 13 50,00
x. 7 Ke atas 4 175,33
0 © 100,00

Juaumlah

Sumber : Data Frimer Sstalah Diolan, 1775.
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Berdasarkan tabel 11 di atas,

Eerlihat bahwa jumlah

tanggungan keluarga 4 - S Orang merupakan ¥ang tertinggi.

yakni sebanyak 15 responden (30%), sedanaksn petani  vyang

meEmpunyali jumlah tanggungan keluarga 7 grang atau lebih,

adalah  merupskan yang terendah ¥aitu sebanyak 4 orang

petani responden atay 13,35 parsen,

9.2. Faktor—-faktor Produksi Usahatani Kopi Robusta

Je.za.le Luas Pertanaman

Luas lahan pertanaman akan mempengaruhi skala usaha,
dan ®@kala wsaha ini pada akhirnya .akan mempangaruhi
2iizien atau tidak%ya suatu usaha pertanian. SEringkali
dijuﬁpai makin luas lahan yang dipazkai ssbagail wusaha
pertanian skan semakin tidak efisienlah lazhan tersebut.

Untuk mengstahul hubungaan antara lua=s pertanaman
dengaan tingkat produksi usahatani kopi robusta di Desa

Labbo, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng, dapat di

lihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 17, Huburgan &ntars Luss

el % Fertanaman dengan
Lfﬁqk“t Froduksi Kopi Robusta di Desa

shbo. Kecamatan Tompobulu, rabupsIsEn
Bantasng, 15%&. '

e Enﬂf Jlh. Potani Respanden {orang) Persantase
tHa A E > Tatal (%)
1. vl = 5 2 7 2F 53
=~ e
= 1-2 1 13 4 13 L0, G0
S - & = 4 L L Lé.57
Jumlah L 22 Fi 30 oo, 00

Sumbar : Data Primer Ssetslah Diclah, 197,
Keterangan i
A = Tingkat produksi rendah (< 200 kg/ha/panen)

B = Tingkat produksi sedang ( 200 - I00 kg /ha/panen)

C = Tingkat produksi tinogi (& JI00 ka/haspanen)
Fada tabesl 12 di atas tarlihst 1 orang petani
responden warg masguk  kategeori A, vakni pads luas

- 2 ha. Psda katsgeri B tardapat 22

b

Fpartanaman
resgonden, 5 orang pada luas pertanamsn <1 ha, 13 orang

pertanaman 1 '= 2 ha dan 4 orang pada luas

pada luas

* 2 ha. Sementara pada kategaori C terdapat 7

—

pErtanaman

orang petani responden, = zrang pada luas pertanaman < 1
ha. 4 @rang pada luas gertanaman 1 = 2 ha dan 1 orang

pada luasz pertanaman » < ha.




FRCCINaMER herpinqgruh

G-Z.2 Tenzga Kerija

Sat

cukup m=macai jumlab ternags

Lk
Bl

=sghingaa jumlaHhnva

diperliukan ini

musim dan upsh

izp proses produksi o

rsasuall s nga =1
= 2n dengan  kebutuhan sampal  timgkat tksrfsntuy

Uraise 4 ztge

E=SChra deghkrittid luas

ra B = !
-2rfiadap tingkst produk=i kopi

perlukan tanaga kerjia yang i

keria vang diperlukan., merlu

_—

cptimal. Jumlszh tanzas .kerja W ang :

meEmang masih’ Eanyak diﬁenggruhi dan f

dikaitkan dengsn kualitss tenaga %erja, Janis kelamin, £
temazz keria. |

Tabkal b
panccunasn kD
ropuEte d41 B

Lhut  ini meaperlihstksn hubungan  antars

s=z=z Lzbbao, Xzzamatan Tompeobuliu, Kabupatan

95 k=rja dengan Eingkat produk=i  Eopi

Hubungan #Ankbara Fenggunsan Tenaga Kerja
dengan Tingksat Froduksi Kopl Robusts di
PTegs Labbo, Kecamatan Tompobulu,
Kabupaten Bantasng, 1%%4.

Mo. T.Kerja Jlh. Petapi Resconden (orang) Fersentass

fHESE /ha) i B C Tetal (%) |
1. 260, 00=F0,00 1 T e, 10 B o
= 21,00-40,00 - 12 4 i& SE,E¢
3. 41 ,00-50,00 - = 1 4 13,33
Jumlah 1 22 7 S0 100,00

Sunber : Daks Primar Setslah Diolah, .3

(=L =l
T
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Ia
il

Tinok L i
2kat produksjg remdah (< zng ko/ha/panent

i
[}

Tingk ,
ngkat produksi sedang { 200 - Ing kasha/panen)

1
il

Tingkat produkgi tinggi {> Zao kg/ha/sansn)

Dari Tabks i ts
gl 13 4di avas, terlihat 1 arang petani

= i
Sponden yang masuk kategori A. vakni pada penggunasn

tenage kerja 20,00 - 30.00 HKSP/ha. PFada kateaori B

t=rdsa Z i
pat «< Qrang petani responden, 7 ©SFang paca

PENQQURaan  tenaga keris 20,00 - 30,00 HKSP/ha, 12 orsng
pada penggunasn tensca keris 31,00 - 80,00 HESF/ha. dan 3
orang pads penggunasn ta2naga kerja 41,00 - 530,00 HKSP/ha.
Sementara pada katsgori B tgrdapat 7 orang petani
ragpondan, 2 orang psda  pEngaunsasn tEnags ka@rja
20,00 = 30,00 HKSP/bha. 4 crang pada penggunaan t=naga
kerja 31,00 - 40,00 HKSF/ha dan 1 orang pada penggunaan
tenaga kerja 41,00 - 50,00 H¥SF/ha.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dizimpulkan sacara

deskriftif bahwa penggunaan tenaga kerja berpengaruh

terhadap tingkat produksi kopi robusta.

3.2.3 Pupuk Urea

Pupuk ures barfungsi untuk merancsang pertumbuhan
tanaman sscara keseluruhan khususnya cabang, batang,; daun

dan pembentukan hijsu daun yang berguna dalam proses

fotosintesis.

N . Tk
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Tﬂb@l bEthut

N1 mengaambar! an

hubungsn  snkarz

= EBNJOUNSER 1o L
ARG =0 pupulk. =g dengsn  tinghat produk=si kopi
« o .= i
~obEu=sta A4 =3
92 Dsea Labbg, Kecamatan Tompobuluy, Fabupatsn

Eantaeng.

TﬁhE‘.l J.']'a H-L|_|:|1.|I|‘-|gan

- tﬁ 3 Fﬂﬂﬂn”——- F
=N r T g L
ng = 1 RLL: Urgg

5 Tingkat Praodubsl Kopi Ropi Robusta
_f Dazs Labba. Fscamatan Tompobulu,
Esbupsten S8antaeng, 1979%.

Mo . PuﬁUE ?FEE dmlhb,. Pstanmi Fesg. (orgna) Fersentaga
(g hal =) B G Tokal (%)
1, 100;00-130,04) = 2 = Z o AT
2. 151,00=200,00 - i 1 ; o
3. 201,00-2%0.00 - 5 3 12 4000
+. 231 ,00-300. 00 1 s g g Zi, 00
Jumlah 1 25 7 0 100, 0

Sumber @ Datz Primer Setz=lzh Dislan, 1997,

& = Tinaokat produksi rendah (£ 200 ka/ha/pansn)

B = Tingkat produksi sedang ( 200 - 300 kg/ha/panen)

C. = Tingk=2%t produksi tinggi (- 300 kg ha/panen)

Tabsl 14+ 41 atas, mempeflihatkﬁn cabwa pada kategori
& terdspat 1 orFrang pitani. FrESpanoen, vaitu pada
penggunaan pupuk ursa 251,007 = 300,00 kgfhz.,  Pada
kakegori B terdapat 22 orang petani respanden, I arang

pada pengounaan pupul ursa 1o0,00 = 180,00 kgfha, & arang

peds penggunaan pupuk Lred 151,00 = 200,00 kg/ha, 9 orang

pEnggunaan pupuk urea 201,00 - 230,00 ka’ha dan 5

11
Lir
L
i

arang pads panggunaan pupuk urea 251,00 - 300,00 kg/ha.

e

[y VR N —— S
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= e =
S “ .I‘_"l"-':lla : il:E:_-":I‘i |: F:-r'd—'l;.--_ - .
——_—F_,.I.\J:'_ = S P T sng '__'Etﬁlﬁl
FERw BN -
i SiEng BECE PEfgIUS=an pupuk Ui
=SL.00 - 200,08 kgsss, 3

=1 r . o b
< OFang pads panggunsan oupuk urza

201, — J%5 A0 ko
! : “3/ha, dsn 3 Srang pada penggunasn pusuk
wrea 251,00 - Iop

Sl ¢
- : o - =
= b g A R h:‘

sAf uralan di atas, dapat digimpulkan secara

deskhrifis<+ =
' hE.hlr'l;l i—--pl":l:';l:ll_':l-"ls..in FL“L‘-'.I!‘«. =3 E"E-"_.':IE'I'IL':-EF'J:I'I
tBrhadsg bingkat produkii bepi robugks

5.2.4 Pupuk TSP

Fupuk  TEF  berfungsi untuk mMErang=ang pertumbubkan
skar Khususnya tenamam muds dan akar bBenih s=bagai bahan
mesitah  untuk pembantuksn Eejumlah  aFctein kert=ntu,
MEMSantY 2ssimilssl dan perrnatazan ==ksligus meEmgRroEsat
cambungzan, pemazakan kEiji dzn Buas.,

TagEel di tsawah ini, meEnggsmbartan hubungsn  antars
pengguraan pupuk TEP dengan tingkat produksi bhepi robugkz
di Desa Labbo, K=camatan tompobulu, Fabupsten Bantseng.

Tabel 15. Hubungarn Ankara Pﬁng;uhaaﬂ Fupuk TSR

darngan Tingkat Produksi Kooci Robusta di

C=s= Labbo. Kecsnstsn Tompobulu,
Kabupatsn Bantszeng, 157&.

MNo. Suauk TSP Jlk. Fetani Fzgp, (ograngl FPersentas=za
(kg/ha} A B C Total £¥)
Lo 100, 00=130,00 - & 1 7 P %
2. 151,00-200,00 = i1 = 14 44,87
T, 201,00=250,00 1 3 T 2 0,00
Jumlah §: . a 7 30 100,00

Sumbgr : Data Primer Setelah Diplah, 1997.

]
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=

Eat2ranaans

A Tingka = i

= 1Tingksat praduksi randah (4 209 kg/ha)
B = Tingkat produks: S&@dang . .200 - zZno kasha)
C = |

Tingkat produksi Eimngei (5 390 kg/hal

Fada :
= tabel 13 di atas., tarlihass 1 Jrang setani
Frespondon Y¥ang masuk katagori A, vakni pada pEngGUNaSn

pupLtke TSP 201,00 - 250,00 kg/ha. Pada kategori B terdapst

¢% @rang petani responden, ¢ orang pada penggunaan  pupuk

TSP 100,00 — 150,00 kg/ha, 11 arsng pada pPENa@gunasn pupuk
TEF 131,00 _ 200,00 kg/ks dan S orang pada pencounasn
pupuk  TSF 201,00 - 250,00 kg/ha. Sementara itu mada

kstzgori C terdspat 7 orang petant responden, 1 orang

Pads penggunaan pupuk TSP 100,00 - 130,00 kg/ha, T orang

Fade pEnggquRssn pupuk TSP 151,00 _ 200,00 kg ha dan 3
arang pada psnggunaan pupuk TSP 201,00 — 250,00 kgiha.
Bardazarkan uraian di atas, dspat disimpulkan secara

deskriftif bahwa pEnggunaan pupuk TSF berpengaruh

terhadap tingkat produksi kopi robus:ta.

9.2.5 Pupuk KC1

Fusuk KC1 bérfunggi untuk memperkuat tububh  tanaman
agar daun, bufiga, dan bush tidak mudah Quur serts
menjadt sumbar  kekuatan bagi  tanaman . menghadapi

kekeringan dan Sserangan penyakit.

-

——
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antsrs PEnggunsan  pupuk
| .
cinghkat Produksi kapi

mENgetahui Pubung an

s i dencan
| | Tobustas di Dges Latbo,
rEcamatan  Tompobuyly, Fabupatan Bantseng, dapatr dilikat
pads tsbel di bawsh inL, o

Tsb & P
g2l 1&, :;bungaﬁ Ankara  Panggunssn  Pupuk KC1
fgan Tingkst Praduksi Kepi Robusta di

Desa Labbg :
_ a Kecamatan Tompabul
Kabupaten Bantaeng, 1994, 3 g

e B b=

Mo . Fupu% EC1 d1h. Fatani Resp. foranc) Persentass
(kg hat A B c TEEa] [
S0,00= 70,00 - 3 1 q 1%.33
v ALl D0D= 90, 00 = 1z Z i 201, )
SL,.00=110,00 |1 & 4 11 o T
Jumlah 1 22 o 50 100, 00D

Sumber : Data Primer Setslzh Diclsh, 1997.

Keterangzo:

g = Tingkst produksi rendah (< 200 kgfha’panen)

B = Tingkat produksi sedang ( 200 — 300 kg/ha/panen)

C = Tingkat produksi tinggi (> 300 kg/ha/panen)
Tabsl 14 di atas mamperlihnatkan bahwa pada kategori
a1 terdapat 1 orang petani re-s.pnnderrT walku pada

Penqnuna;n pupuk KC1 9100 = 110,00 ketha. Pads. katsqors

B tiFdipif-IEE arang petani respondsn, I arang  pada

penggunaan  pupuk KC1 850,00 — 70,00 kg/ha, 13 orang -pada
pengounaan pupuk KGI 71,00 = F0,00 kg/ha dan & orang pada

Fengguraan pupuk KC1 91,00 - 110,00 kg/ha. Sementara pada

I y 1 an
kategori C terdapat 7 orang petani responden, arang

- [T —_— - = s -

B L
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gada pPenggunras
pats PENFQURasn  supyk keoy 20,09 - 70, B0 kgt
o =YY kgfhay; 2 arang

oada PENQQUNEAN pupuk Kol -
- ? o S1.00 - an T b

"Hadl X9 ha dan 4 orang
pada pengounaan pupuyk kKl =1

-':||:r i

110,00 kg/ha.
BEerdasarkan urzian di ats

-

» dapat disimpulkan s=cara

skrifti
deskraftif  bahwa penggunasn pupuk kel berpesngaruh

terbadap tingkst produksi kopi rabusts

5.3 Tingkat Produksi dan FPendapatan Usahatani Kopi

Robusta.

Tingkat produksi ratzs~rata ¥Yang diperaoleh responden
adalah 265,90 kg/ha/panen  dengan tingkat produksi
terandah adalah 127,77 kg/ha/panen dan tingkat Erudubyz
tertinggi IB3,B8 kg/ha/panen. Tinﬁkat produksi ini sangat
Bezzr perbedsannya, hal ini dizababksn karana paraedaan
gistem budidsys atad cara pengelolaan yang dilgksanakan

aleh petani. Untuk lebib jelasnya, dapat dilihat pada

lampiran 4.
Bardasarkan kriteria ternyata bahwa tingkat ‘produksi

rata~-rata kopli robusta yang diperﬂl?h patani respEnEn o

Desa Labbo, Kecamatan Tompobulu, Ksbupatsn Hantaeng.

R terméEUk kategnri' tingkat produk&i sedang

{200 - 300 kg/ha/panen}.
-adalah produksi: yang diperocleh

Nilai  produksic’
ku pada saat itu.

' la
petani dikalikan dengan harga ¥ang v




E:._-!_LI1|___‘I-_E|.|_- beandsz
aradub2l  dengan 4

dapst dilihat ps

15¥a produlksi,

ds tabal Berikys

Un ke

Tabel-17, Froduksi, Milai produ)=s :
Keuntungsan -oHh=s, Tatal Biaya dan
Ueshats o reLang FeZponden dari
di  Dass t:ﬁ; MoSusta Satu Kali  Panen,
: = 8. ¥acs
Eabugatsn Bantasng, f;;jitan Femaabidu,
Tﬂ . Uraisn Tatal Fata-rata
1. PFetani Fespomden Larang }) 30 -
2. Luas Lahan 3 7
(Ha ) 47, 449 i,58
—s PTG k=i i
. cduk=i (kg) 11.¢a4?? 27E,83
4. Hargs (Rp/kag) 24800, 00 -
5. Nilai Produksi (Rp) 27 . 274,000,050 FOF, 200, OO

&. ‘Biava Froduksi (EBp!
S s Biava Yariabel
-  Fupub
- Upah T.X.
= Lapaz Fanan

b. EiayaTstzp
= Fszsjak =
- -Feny. Alat

£. Tatal BPiays (a + b}

=

Keuntungan (4 - 33 -

8. EKesuntungan perhektar

11.0356,950
T L.aPE 150,00
S T - W £ Tt o T

Ba& . 300,00

3467 .700,00

P T R
&0 210,00
ZE.880,00

10.5806.360,.,00

FALLAF0,00
77 340,00

Faae 200,00

1L 580, O
2.&00,00

424,090, 00
11.030.950,00
15.245.050,00

T2 TE0 00

14.14G,00

F&T . 700,00
941 .50 ,00

1996

—— PR A= U T W

Sumber : Data Primer satelah Ciclah,
Pada tabel di atas dapat diketahul bahwa plﬁdapatan

usahatani kapl robusta yang

bersih rata-rata dari
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- - -y = Er -E.r_'al.'.ﬁ-li
CErEEDLT i

1 bandingk 5 _
diba Ok an dengan biaya wvang diksluarkan e

mengeidla usahataninya.

Untuk me ;
nostahui beearnya PErsentase sumbangsn dari

A kopi rabueta terhadap pendapatan petani

responden digunakan rumue yaitu pendapatan usahatani kipi

robusta dibagi pendapatan total petani respondsn. Dari
lampiran diketahui bahwa pendapatan rata-rats petani
responden dari usshatani cengkeh sebesar Rp. 224.770 dan
pendapatan raté—rata dari usahatani kopi robusta sebesar
Rp. S541.5300. Jadi total pendapatan rata-rata petani
responden sebesar Rp. 7&5.270. Sehingga pereentass=
gumbangarn komoditi Ekopl robusts terhadap pEndapatan
petani adalah sebagai berikut:

Rp. 341.300
wo 100 W

% Eopi Robusta
Rp. 7&&.270

I

70,67 %

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ternyvata

.bahwa persgntass sumbangan komoditi kopd robusta terhadap

pendapatan petani responden adalah 70,47 %. Hal 1ini

bararti hah;a 70,67 % dari total pendapatan p=tani

diperaleh dari usahatani kopi robusta. Oleh

kapi robusta lebih besar

responden

karena itu sumbangan komoditl

S0 % terhadap total pendapatan petanl.

e % . L -
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5. 3} Proses Fangolahan Kopi

A0 s p‘ -_H'Ei.}-.'”!;"i. F‘EH m ok : t t k
F ‘gl:l]ﬂha Elﬂ.'l. -I., i r |
1:| I~ 2 “ nl hh LLluaEmy LEM
LL
nl-m"-'\-_-,ﬁhkan |":-.-.'p.1. d-—.‘ﬂ J-. d.l-!gi.l'lgll:.n"a,

kulit Landugk dan  kulit

ari, hinggs tinggal biji kopinya,

Pengolahan kopi EBcara garis begarnyva dibagi menjadi

dua <c3ra vakni pengolahan kering dan Pengolahan  basah

Pada perkebunan—-perkebunan besar, bismasnva kepi didlah

dengan cara bssah, s2baliknva kopi rakvat diolah Cara

kering.
9.4.1 Pengolahan kering

Cara pengolahan keFing ini lebih sederhana vyang
terdiri atas tiga tahap yaknl} pEngaringan, pengupasan
dan sortasi.

Fenceringarn kopi gelondong dilakukan dengsn jalan
menjemur di atas lamtai tamah atau lantzi semen. Untuk
lsbih memparcopat proses pENgEringan, adakalanva
gelondong dimemsrkan lebih dahulu baru dijemur. Kemudian

setelah kopi gelondong kering barulah dikupas, waltu

dipisahkan dari daging kulit tanduk dan kulit arinya. Hal

: . tau
ik biasanya dilakukan dengan cara menumbuk langsung &

jutnya
dengan menggunakan mesin huller. Proses selanjutny
i i kan untuk
t@telah pengupasan, adalah sortasi yang dilaku
i h=-pecah wang
memisahkan biji remuk, biil ¥yand pecah=p ’
nnya.-

ke an lai
bErwaPna hitam dan kotoran i




ar

?:q Dlaﬂnn REI-H h = -
0 i o | miud sk dike 1 & TEm
= = i
| - | &= pE'E.IE' Jr
s IM& I'ﬁ-..-p-\. T -‘il"c -a.t LSe N3 |::I,,|‘J|.='|lc; hi=1n] r'||,|,k (g ]
'-_-“g LEOU - :?"I S il i =
FacillLEE SAan
_:,-' g = 51 1 lj-\:r. 1_..-1'1 E'j:E an
J-. i mah M sk = | = Carg
pgnggr‘}aﬁlllﬂ}'a- D‘E'ﬂ'lil‘.inli _1I.II;|-.-'.I| “-E'cl“':."ﬂ

Labbm umumnya dan petani

Masyarakat Desa

FE=ponden pada khususnpya

menggunakan PEngolahan kering. Kopi rabusts alah
an

kering iIni memberi rasa kopi Aormal, netral tanpa rasa

-rasa lain, tarutamz razs MaA=sm.

8.4.2 Pengolaban Basah

Fengolahan basah dipakai di Indonesia semenjak kopi

robusta berkambang, karena ssbelum itu untuk jenis kaopt
A T .

robusta hanyalah dipergunakan pengolahan kering.,
F'llslrigqlahan basah ini memerluksn banyak air, yaitu

16-18 litsr satiap satu kilogram kﬁpi biji, karena justru

pengolahan tzrjadi di musim kemsraw maka masalah  air

zangatlah penting dalam cara pengolahan ini.

Proses .pangolahan basah terdiri dari beberapa

tingkat pengelahan zobagai berikut

. Sortasi kopi gelondong, bertujuan untuk mamisahkan

buahk kaopl vang hijau dan merah.

. : . .
2 Pulping hertujuan untuk memisahkan kopi dari pulp
" ; |

15 buah,
yang terdiri atas daging dan kulit | |
| menghilangkan lapisan

3. FE‘FMEﬂt’iEi—, 'har'tujl.-h!n ‘L'.n'tu'h"

Fingans
lendir sehingga akan memparcepat pengs




im
a

Psncucizsm biji kopi
FEngeringan, eeErtujuan untuk manurunkan kandungan air
Biji kapi dari + Sg% mEnjadi * 10X. Setelah biji kopi
dicuci, maka akan mangandung air S2-54% terhadap berat
basah.

Hulling, bertuiuan untuk melepaskan biji kopi dari
kulit tanduk dan kulit ari

Sortasi kopi biji, bertujuan untuk memisabkan Biji—
Biji baik dari kotoran yaitu sisa-sisa kulit tanduk,
kulit ari, debu dan lain-lain, juga untuk ‘memiszahkan

biji-biji yang pecah atau biji-biji vang sangat kecil.

-




VI. KESIMPULAN AN SARAN

a.1l Kesimpulan

Hagil penelitian

terhadap Petani responden wvang
berusahstani Yopi robusta di Besa Lsbbo K=camatan
Tompobulu, Kabupaten Bantaeng. dapat disimpulkan sebagai

beribkuat

Lo Tingkat proedukei rata-rata

=

kopi1 robusts dari patani

responden  selama =satu kali mugim panEn  adslah 243,90

ko ha'pansn, dencgan tingkat produksi terendah 127,77

kgshalpanen dan tingkat produkai tertinggl yaitu Z8E8.88

Eg./ha /panen.

2. Rzta-rata pendspatzn petsni reasponden dari usahatani
kopi robusta zslama zaku kali  musim pEner =sebesar
Fp. 24L.500, =sadangksn rata=-rats pendapstan patani

rEsponden perhektar ssbesar Rp. Z42.720.
S« pEsarnya  sumbangan komoditl kapi  robuska tarhadap
pendapatan peEtani responden, rata-rata szbesar =24t . 89090
rupish dari total pendapaftan responden sabesar 7&&.270
rupiah stau 70,87 persen. Hal ini berarti bahwa

sumbangan kamoditi kopi robusta terhadap pendapatan

petani adalah lebih-dari 50 peErs=n.




8.2 Saran

disarankan kepada petani respondan

k 28

Eardasarkan hasil penelitian

Yang diperoleh,

s2@bagai berikut:

Un ik PeEngambangan usahatani kapi robusta sebaiknva
petani  responden perilu menambah jumlah populasi kopi
raobusts, =22hingga produksi dapat meningkat.

Femanfaatan taktar-fak tor produksi (imput) pada

usanstani kopi robusts daiharapkan lebih baik lagi, hal

ini dimaksudkan sgar tingkat pemanfaatan faktor-faktor

produksi s=cara optimel dapat tercapai. sehingga

produksi kopi robusta dan pendapatan petani dapat labih

meningkat.
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~ERETE Y {dentitae F=tani Responden di Desa Likbko, Kecamatan
TemPobuly, Kibupatan Bantesng, 1994,
A3y Nama Umur  Fendidikan Fang.ber UT Jmin  Luoc Pajzk
Tangg. Lahan Lahan
(ER) {tingkat; (kh} (“rang) (Ha) (Rpl
1. Bvarifuddin 15 SHF 13 4 0,90 5.300
L. Bakri 42 S0 173 - 0,30 10.000
3. Muhsza=zing &0 = ag 5 2,00 20,000
4. H. Mamang 37 SFG 0 e 1,30 11.000
=. Hanating 3 ED ) ) 1,280 13.000
&, Mugs*srs 47 5 =0 4 lyo0 1700
7. Abd., Muis AT 20 k. 3 0,50 L.450
2. H. Junakin £1 SD 0 & 1,30 13.500
?. H. Umar a5 ShE 23 3 2,30 135,004
1. Mu=zog 32 18] =5 5 1,90 11-5??
Ji. Mudding =8 SMP =1 =z 1,20 12,000
12. H. Abd. Kadir 48 Eﬁz '2;. 2 :_*,g:]} E.iﬁgg
13. Bysamsuddin 0 =M < - e
18, Sallzang 4z EmMP 27 ) 020 &. 500
18. Salzni =8 EMF o 14 1,80 7.000
16. Bakrs 7 SMA 19 I Z00 1300
-|ll i B B E-"[,; 5 : l:-:.'tl '_.-I-I-I'I-:“-
wox RHE. s - 5 19 3 O, L850
18 s luddir o SHE
e, AT - A a3 T 1,50 15,6806
I9. H. Hava 2 =i F i S AE e
R o = b s A IF ok 2,30 =l
="s 2Zd. Rshma i 5'_ 2 = 2,40 21,500
e N = "-'_:' =5 . a l"qf} 17, 000
— - - =1 - E__. ™ [ By T = - :
Pt iy - 37 3 1,00 iig:}g
P ! I'a.l- ; ! 47 = I E!:l o
22. H. Bijo =% E,Zf iy S 1,10 10.000 i
e 2 SMP 17 T 2,90 25.000
26, H. Tama - ER =2 5 1,40 11,000
27. Raba = ce = 4 0,90 9.500
28. MNaping Ej' 2 0 3 1,00 9.000
29. Mappi =0 EHE % =y T 0,70 S5.000
: = L= =
0L Bu=tam -
% . 813 126 47,40 344.1%0
J‘-'_-'\."Ti].-Et_l - !l-'EE'
= o | 4,2 1,38 11.540
Ratz=rata 48,

£ 1995,
Sumber : Dats Primer Set=lah Dialeh, b
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» Data Froduksi  dgan Faktor-Faktor  Produksi
Usahatani Kopi Robusta di Dasza Labba,
Kecamatan Tampobulu, Kabupstsn Bantaeng, 1994.

No. | Produk | Luas |T. Kerjal ures'| T35 p KC1
(g (Ha) (HEZP) (kg) (kg) fkal
1, a0 0,70 29,49 185,72 142,14 74,00
2, 250 0,80 | 19,34 132,2 | 109, 78 s2,83
b 74 250 2,00 | 84,40 594,88 | 317,24 138,72
3, 400 1,20 | ag_ o1 24,4 211,48 1u5,ﬂ;
E 450 1,50 | 45,92 317.4 | 253,982 126,9
ﬁ- :E!\-l-«-} l,l}r:l 3??25 lqe q‘ lw—'l-f_i?:z Eqi::-;i
y &3 150 0,80 | z0,71 2.5 74,08 374
é. 430 L:Eﬂ 31,09 .54’¢ 273,20 | 137,60
9. 545 2,30 | 54,37 475,2 | 380,55 | 190,48
0. 390 ‘1,50 | a7,21 SO0Z2,& | 402,08 | zoi,04
11 =9 1,20 | 40,45 317,4 | 253,92 égi,gg
= 75 | 2.70 | &9 98 &461,4 | 529,17 :
it S B gl il 211,6 | 162,28 | B3 64
: %0 | 3208 | 11970 °s,20 | 47,80
l'q'i -135 1::'5 r --"':Li' ¥ 4_} ’;—_| aa ?&I l'-_lfl::,l'.'I:E
S 230 1,30 44,52 4;;-§ E:E 2s | 17¢ 0%
16. | 420 | 2,00 | 2,53 * Sl <
17. 2en 1,10 | 34,71 1384 $nge2 jj:gg
i18. 210 1’.!,'-:";_“' ;—! = ;;:5 :1.__:44 158,72
ie, 420 1,30 &;’52 5 5’& 244 ag 327,24
1{; -&lf‘*?' EI o 1A ‘35 S 5|}E,1:|;|‘:| 254,'\3“]
=1. 30 =a 20 :;’-2 244,6 | 211,88 105,84
£ x B Sy 27155 | 2114 169,28 | 54,84
23, < + a5 E—’ﬂz T17.4 53,92 | 128,94
4. 420 s FE 291,0 | 232,80 | 114 40
Z5. sS40 240 liep2 787,2 | 413,76 | Zos,s8
> 2,70 56,49 A T I
25, 72r ! =5 74 317,4 | 253,72 | 1zs,
<7 sy Lo s == 50 198,4 | 158,72 77,4
=8, #04 o Ei’oﬁ 211,86 | 149,28 B4, 464
2e, 250 1,00 +a 108,83 84,54 42,32 )
30. 195 0,70 | 25,




=1

Lampiran 3. Data Pradukei dan Faktor-Faktor Produks=i
Farhektar Usahatani Kopi Robusta di Desa

Labba, Kecamatan Tompobulu, Kabupatan
Bantaeng, 1994,

Ma.| Produk | Luas |T. Kerja | Uros TSP KC1
(kg) (Ha) |{HKSP/ha)|(ko/ha} (kg/hal|(kgsha)
1. IS¢ 0,50 32,77 205,73] 164,52 EE,EE
= 250 0, 80 24,93 1&3,:? 132,§E giii;
-_—'-- E-'Ehw.r qur} #‘:,?i:l l?E, q'l.ll lE'E L] - L] —'_--|
4, 400 1,30 31,47 20%,94] 152,83 21,42
5. 450 1,50 3i.28 Z11,80| 1&9,23 84,44
250 1 2,23 198,40 28, 72 77,38
|£'t- 4—5|. —Fr:lﬂ 3 ]
40,42 185,20| 148,18 74,08
£ L850 s : 254,50 211,49 105,83
2 3430 1.30 39,30 264, b L &5 5,85
E sas 2,30 | 23.64 | 207 .04 165,63 | B2,82
10. IO 1,50 35,37 264,53 211,42 iﬁg-gé
14, 395 1,20 | 33,71 | 264,50 Thie0 | 4080
=0 E > 25,92 | 234,94 i 975
ij' E;E l’ﬁﬁ 40:?1 211,501 157,28 54’32
sl 5 50 | 38le1 | 132022| 133,78 52,89
igq. 1853 D!é‘?: i':"_.rl 2&4:5'-"-' 211,54 103,82
13, EED i’ﬂé, mr =n 224,90| 179,92 59,54
e fg;’ 110 71,55 190,36| 144,27 :Esj—rﬂ
i o 0,0 28,02 144,89 117,51 h'EP-i‘
gl st 1,50 35,57 254,531 2L1,53 | 1058
ol 2150 | 27.16 | 2z2028| 177,75 | seles
20. 550 :,ZE _§:53 254,58 211,867 lﬂﬁ,ﬂg
i 1 AZ0 L!%ﬂ 35,08 176,40| 141,12 055
= 410 1, g 211,50] 149,78 B4, &4
e prafaln | 1,'-‘“:] = :.I-A Hqﬁf-‘i :I:;I Ell,‘ﬁﬂ 11:!‘5:,.'3!:'
- =3 -T-':',r:!.ﬂ a— %~ it
B AT 1,20 a 211, &4 103,82
24, = 0 37 .14 26%,33) 2 L -
2%, Z40 1,1 22,93 | 286,55| 211,64 | 105.82
=20 Z,90 | 22, . 181,23 | =0,&9
28, [ g1 228, T2 »
1,40 37y o & EE E3,18
27, =80 : 37,22 | 220,44) 17a,
Ze. 200 ¥ =4 (4 211,60 »
~ 1,00 5%, 20,91 L0, 44
- 250 'oo %1.93 151,14 120, :
30, 195 @ ;




S Fin | e gk § N |

P
;ffgf. Froduks:, Produksifitas, Milai
F;:Eﬁzz;.p ?15?5 Frodukal, dan ?euntungan
Fobugts o, Pondsn  dari  Usskatani  Kapi

~=2T3 di Dacg Lith-“’.’:—".}.mE:‘:aﬂ T':‘mﬂl:li::L'.l','.

Kabupatzn Eantaing, 1997,

L"-‘:E E'r-|:“:| E .
sl ; . Taduktiv, N c ; 3
(ha) (k3) £y 3; uU Miladi Fred B.Produkzi Fauntungan
@4 Na; -+ (Rp) LRE
2 mi=1a] = -
5 5% o Al 249, 000 220,985 515,015
il e =20 =12, 30 SO | D0 ;
. 2in =0 e 20,008 l&5. 290 374,510
e SR Edonin ZZ w00 1,080, 000 BZ2.54% mET Ao
i- :—*; ks SOT,eT QL DT Toy mms Lvp raw
e g 202,00 1.080.000 375.840 704, LE0
2. 1.2 == 220,00 B0 L SO 238.08% Zii,918
T '}_.._5 a0 Eﬁl':lrl:l‘_-l 3,':11.{‘1::“:_. 124 575 R T R L
g. 1,3 420 T30, 00 i.548. 000 403,418 £28.5E5
T Bal 545 280,13 1.%48, 000 S19,%00 1.022.320
10, 1,7 =20 25,2 734,000 537.5835 0D, 488
11, 1,2 T L0789 248000 T48.755 =90, mag
12 257 875 23,07 Z 100, Q00 F13. 720 L. 30E . 250
1% 15,0 2550 &0, 00 524,000 20,57 whd L EDS
11, 0,9 185 205, B 344,000 169.028 e d BT
IS 3,8 il YT LT B52 . 000 je4 == 57 .54%
Tae 247 e A -k 0 M) L. Q0E 000 Q31 . 270 E00.7TT0
S P 285 2o ae L3800 25T« 173 £2d . 20E
- SO ¢ e BT, B SOA G0 170885 TR L
e S, on B AR B L7005, D 84% .30 bt =g
e RS LB 280,00 1.580.000 408,558 952,415
2. 2,4 b B8 220,93 1.272.000 G A20 =75. 380
20, 4= LEL) 273,33 SE4 . 000 324.750 &39.210
2r. 1,0 225 225,00 540 . 000 240.755 29%.245
23. 1,2 aza o0, 00 1.008.000 BT e G0 el I
i 1?1 —:::_1} 30?.1'_3\:? El‘g_l:l'!:!'l:" 3:5--\.'5:5 —ﬂr?D-EE“—:
25, 2.9 TIZ0 248,27 1.728.000 779.755 ?45.5:5
i = Lo T - 7

. | TE0 271,32 212 . 000 :?m.?ﬂs :4}+=-5
= Mm@ F-'I:.l "'?2,:: 421-.:'.‘]'?':' EEE-QEG .l.g.':li-E-Er:'
91,0 230 28000 400.000 242.890  3%7.110

L el = 278,57 458000 132.42% 325.578

sE1s.98 27,275.000 11.030.9%0  146.245.050
[ , x

A=

ol
=
[
(=3
|
i
(41}

1,88 =3ve.@T 243,90 F09.200 REMA00 b
LR o s e

il

Sumber : Data Primer Sst=lah Diolah, 1
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